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Abstract 
The problem discussed in this study is the low and inaccurate basic technical skills of 
football games in extracurricular activities at SMAN 4 Singkawang. The purpose of this 
study was to detremine the effect of small sided games training on the basic trchniques of 
soccer games in extracurricular activities at SMAN 4 Singkawang. The experimental 
research method involves two variables namely the independent variable small sided 
games exercise and the dependent variable, which is the basic technique of soccer games. 
The population of soccer extracurricular students at SMAN 4 Singkawang is 25 students, 
the sampling is using the total sampling method, the researchers take all of the 
population, with a total sample of 25 students. This research technique uses tests and 
measurements, namely football basic technical tests. Data analysis using t-test formula. 
The result of this study indicate that there is an effefct of the Small Sided Games training 
on the basic techniques of playing football in extracurricular activities at SMAN 4 
Singkawang. This can be proven based on the calculation results, where the value of the 
ttest is 4.75 > the value of ttable (1,711), so that the alternative hypothesis (Ha) is accepted 
and the hypothesis (Ho) is rejected. This means that there is an influence of the Sall Sided 
Games training on the basic techniques of playing football in extracurricular activities at 
SMAN 4 Singkawang. 
Keywords: Small Sided Games, Basic Soccer Techniques, Soccer Extracurriculars. 
PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan aktivitas yang 
melibatkan fisik untuk mendapatkan 
kesenangan maupun sebuah pencapaian yang 
ditargetkan. Olahraga merupakan hal yang 
wajib dilakukan setiap harinya, selain 
menyenangkan olahraga memiliki banyak 
manfaat terhadap kesehatan. Dengan 
melakukan olahraga, dapat memperbaiki 
komposisi tubuh, seperti lemak tubuh, 
kesehatan tulang, massa otot dll. Olahraga saat 
ini sudah sangat populer selain mudah 
dijangkau berbagai kalangan, gerakan-
gerakannya juga mudah dilakukan.  
 Olahraga sepakbola merupakan 
olahraga yang paling populer sejagat dunia. 
Baik dari kalangan rendah sampai tinggi, tua 
maupun muda mengetahui olahraga sepakbola 
ini. Tak heran jika diberbagai penjuru dunia 
sangat menggemari olahraga sepakbola. 
Olahraga yang berkembang pesat seperti 
diinggris, spanyol, italy dan jerman ini tidak 
memandang gender, hal ini dibuktikan dengan 
diadakannya event akbar piala dunia sepakbola 
wanita. Olahraga sepakbola adalah suatu 
permainan yang dimainkan oleh dua regu 
dengan cara menyepak bola kian-kemari yang 
diperebutkan guna mencapai tujuan untuk 
memasukkan bola ke gawang lawan dan 
mempertahankan agar tidak kemasukan bola 
(Muhajir, 2006).Sepakbola  adalah Permainan 
bola yang dimainkan oleh dua regu yang 
masing-masing beranggotakan 11 
orang,dimainkan dilapangan berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 90-120 meter dan lebar 
45-90 meter,memiliki aturan tegas tentang 
kontak fisik dan mempunyai tujuan yaitu 
memasukan bola kegawang lawan dengan 
memanipulasi bola dengan kaki (Ahmad Atiq, 
2018).  
Hampir di pastikan masyarakat dunia 
sangat mengenal olahraga 
sepakbola.Seandainya sebagian tidak 
menggemari atau dapat memainkannya 
,minimal mereka mengetahui tentang 
keberadaan olahraga sepakbola ini. Tidak pelak 
2 
 
lagi sepakbola adalah olahraga yang paling 
populer didunia. Baik dari kalangan rendah 
sampai tinggi, tua maupun muda mengetahui 
olahraga sepakbola ini. Bahkan tak 
membedakan laki-laki dan perempuan, sangat 
menggemarinya. Tak heran jika diberbagai 
penjuru dunia sangat menggemari olahraga 
sepakbola. 
Dalam olahraga sepakbola ini, tujuan 
setiap orang yang melakukan tentunya berbeda-
beda, ada yang hanya untuk rekreasi, untuk 
menjaga kebugaran atau sekedar menyalurkan 
hobby. Ada pula yang bertujuan untuk 
mencapai sebuah prestasi sebagai pemain 
sepakbola professional. Maraknya kompetisi-
kompetisi yang dilaksanakan merupakan bentuk 
dari antusias untuk mencapai prestasi, 
sepertidiadakannya liga 1 Indonesia, liga 2, liga 
3 serta tarkam sekalipun.  
Untuk mencapai hal tersebut tentunya 
diperlukan pembinaan yang bertahap dan 
berkesinambungan, sehingga tujuan yang jelas 
akan dicapai. Salah satu bentuk pembinaan 
yang dilakukan oleh sekolah-sekolah ialah 
dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 
Sepakbola. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilakukan merupakan suatu bentuk wadah 
dalam mendukung peserta didik untuk 
mengembangkan minat dan bakatnya sesuai 
keinginan. Dalam kegiatan tersebut, perlunya 
program latihan yang tepat untuk membuat 
peningkatan disetiap aspek-aspek dalam 
sepakbola seperti teknik dasar. 
Dalam sepakbola teknik dasar sangatlah 
penting untuk dikuasai pemain. Menurut 
Ahmad Atiq (2018), teknik dasar sepakbola 
adalah gerakan dalam sepakbola yang berupa 
gerakan teknik mengumpan/passing, 
menggiring bola, menendang dan menyundul 
bola. Kemampuan tentang teknik dasar awal 
bagi perkembangan kemampuan bermain 
sepakbola. 
Berdasarkan observasi penulis pada 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 4 Singkawang, ditemukan masalah 
berupa rendahnya keterampilan dalam skill 
bermain, mencari posisi tempat atau pun 
keterampilan dasar dalam bermain Sepak bola 
kurangnya sasaran tembak kegawang. Hal ini 
terlihat pada saat latihan dan pada saat 
pertandingan. Dimana rata-rata  
passing,dribling, maupun shooting yang  
dilakukan  peserta ekstrakurikuler sepakbola 
jauh dari sasaran operan kawan,bola selalu 
tertinggal,tidak tepat sasaran dan sering kali 
bola yang dipassing keluar lapangan. Kurang 
keterampilan  passing,dribling maupun 
shooting  ini mengakibatkan lawan dengan 
mudah merebut bola.  
Banyak juga ditemukan kesalahan dasar 
yang jauh dari yang diinginkan. Masih sulit 
mencari posisi yang baik dari setiap lini. Maka 
dari itu perlu diberikan latihan-latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan teknik dasar 
pemain kedepannya, agar prestasi tim SMAN 4 
Singkawang dapat meningkat. Adapun bentuk 
latihan untuk meningkatkan Performa dalam 
Bermain sepakbola ialah latihan small sided 
games. 
Menurut Charles & Rook (dalam Rudito 
Adani 2015) Small sided games merupakan 
latihan dengan situasi seperti pertandingan 
sebenarnya. Dirancang supaya pemain bisa 
belajar dan berkembang, menampilkan 
keterampilan terbaiknya. Jika pemain semakin 
sering menjalani latihan small sided games, 
pemahaman pemain terhadap pentingnya 
kerjasama tim, pemosisian diri yang benar, dan 
pengambilan keputusannya akan berkembang 
pesat . 
Latihan small sided games dapat 
mempermudah melakukan passing dan kontrol 
juga penguasahan lapangan yang baik serta 
menemukan ritme permainan yang diperlukan 
karena dengan menggunakan lapangan 
berukuran kecil. Tentunya hal ini sesuai dengan 
karakteritik dalam membentuk teknik dasar 
yang mengandalkan ketepatan dan akurasi agar 
bola yang di passing tidak jauh dari kawan. 
Dari uraian diatas, penulis berkeinginan 
melakukan penelitian dengan judul “pengaruh 
latihan Small sided games terhadap teknik dasar 
pada permainan sepakbola di ekstrakurikuler di 
SMAN 4 Singkawang”. 
METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan 
mengenai rancangan atau desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini. Prosedur 
penelitian merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan penulis dalam upaya mendapatkan 
data serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam penelitian. Di dalam prosedur penelitian 
ini penulis akan menjabarkan beberapa item 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian 
antara lain: Populasi dan sampel, teknik 
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pengumpulan data, instrument penelitian, ana-
lisis data. Di samping itu akan dijelaskan pula 
variabel-variabel yang dilibatkan dalam 
penelitian serta sifat hubungan antara variabel-
variabel tersebut. 
Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010), “secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Adapun metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2010), 
“metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”.  
Bentuk Penelitian 
Terdapat beberapa bentuk desain eksper-
imen yang dapat digunakan dalam penelitian 
bisnis, yaitu: Pre-Experimental Design, True 
Experimental Design, Factorial Design, dan 
Quasi Experimental Design (Sugiyono, 2010). 
Dalam penelitian penulis menggunakan bentuk 
desain penelitian PreExperimental Design 
dengan bentuk pretest-posstest one group de-
sign (Sugiyono, 2010). Adapun bentuk desain 
ini dapat digambarkan seperti berikut: 
 
R  O1  X  O2 
Gambar 1. Rancangan Desain Penelitian 
(Sugiyono, 2010) 
Keterangan: 
R : Sampel yang diplih secara acak 
O1 :Pretest(Sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Postest(Sesudah diberi perlakuan) 
X : treatment (latihan small sided games) 
Dari rancangan desain diatas dapat 
dijabarkan sebagai berikut, R ialah kelompok 
yang dipilih menjadi sampel, O1 ialah 
kemampuan awal siswa (pretest), kemudian X 
adalah perlakuan yang diberikan berupa latihan 
small sided games. Setelah diberikan treatment 
sebanyak 12 kali. Maka dilakukan tes akhir 
(postest) untuk mendapatkan hasil data. Adapun 
tes yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhan data. 
Subjek Penelitian  
Subjek penelitian sering juga disebut 
dengan istilah informan. Informan adalah orang  
yang dipercaya menjadi narasumber atau 
sumber informasi oleh peneliti yang akan 
memberikan informasi secara akurat untuk 
melengkapi data penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010),““Informan 
adalah sebutan bagi sampel dari penelitian 
kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif 
bukan dinamakan responden, tetapi sebagai na-
ra sumber, atau partisipan, informan, teman dan 
guru dalam penelitian” Namun adapun Subjek 
Penelitian dalam penelitian ini berjumlah 25 
siswa.  
Adapun lokasi dan Waktu penelitian:  
Untuk Penelitian dengan judul Pengaruh 
Latihan Small Sided Games Terhadap Teknik 
Dasar pada Permainan Sepakbola di 
Ektrakulikuler Sma Negeri 4 Singkawang. 
Subjek Penelitiannya adalah semua siswa yang 
mengikuti ektrakulikuler sepakbola di Sma 
Negeri 4 Singkawang maka lokasi penelitian 
berada di Lapangan Sepakbola Sma Negeri 4 
Singkawang. Waktu Penelitian dengan judul 
Pengaruh Latihan Small Sided Games Terhadap 
Teknik Dasar Pada Permainan Sepakbola di 
Ektrakulikuler Sma Negeri 4 Singkawang yaitu 
bulan juli 2019. 
Teknik Pengumpulan Data 
Setelah sampel penelitian ditentukan, 
maka dilakukan pengambilan data sampel 
penelitian yang disebut responden. Adapun 
teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah, teknik pengukuran. Menurut Hadari Na-
wawi (2012) teknik pengukuran adalah cara 
untuk mengumpulkan data yang bersifat kuanti-
tatif yaitu berupa kecerdasan, kecakapan nyata, 
panjang, berat dan lain-lain agar dapat diketahui 
tingkat derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu. 
Alat Pengumpulan Data 
Instrument adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis (Suharsimi Arikunto, 2002). Adapun 
instrument tes yang digunakan ialah tes 
peforma siswaSepakbola. menurut Nurhasan 
(2000), dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tujuan: Mengukur keterampilan, kelincahan 
dan ketepatan kaki dalam  mengumpan bola dan 
akurasi tembakan. 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Passing 
No  Kriteria Penilaian Nilai Total 
1   2 3  
1 Persiapan 1. Berdiri menghadap target     
2. Letakkan kaki yang menahan keseimbangan 
bola 
    
3. Arahkan Kaki ke target     
4. Kaki ditempatkan dalam posisi menyamping     
5. Fokus perhatian pada bola     
2 Pelaksanaan 1. Tubuh berada diatas bola     
2. Lutut sedikit ditekuk     
3. Ayunkan kaki yang akan menendang 
kedepanPandangan melihat kesasaran yang 
dituju 
    
4. Pandangan melihat kesasaran yang dituju     
5. Tendang bagian tengah bola dengan kaki 
baguan dalam 
    
3 Follow 
Through 
1. Berat badan pindah kedepan     
2. Lanjutkan gerakan searah dengan bola     
3. Gerakan akhir berlangsung dengan mulus     
4. Kaki yang menendang mendarat sedikit 
didepan kaki tumpu 
    
5. Menjaga keseimbangan     
4 1. Arah bola lurus kedepan     
2. Bola tepat sasaran     
3. Akurat dalam mengirimkan bola     
4. Bola mudah diterima     
5. Bola mendatar menyusur tanah     
Jumlah     
 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Dribble 
No  Kriteria Penilaian Nilai Total 
1  2 3  
1 Persiapan 1. Lutut sedikit di tekuk     
2. Badan dirundukan       
3. Tubuh di atas bola     
4. Bola berada didekat kaki tumpu     
5. Kepala tegak untuk melihat lapangan sekitar     
2 Pelaksana
an 
1. Fokus perhatian pada bola     
2. Kaki yang digunakan untuk menggiring bola 
tidak ditarik kebelakang hanya diayunkan 
kedepan 
    
3. Gunakan gerak tipu tubuh dan kaki     
4. Kontrol bola dengan bagian kaki yang tepat     
5. Gantilah kecepatan arah atau keduanya.     
3 Follow 
Through 
1. Pertahankan kontrol bola yang rapat     
 2. Bergeraklah mendekati teman     
3. Bola selalu ada dalam penguasaan kaki     
4. Bergerak melaju ke depan     
5. Lihat kedepan dan perhatikan lapangan     
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4 1. Bola tetap berada di bawah tubuh      
 2. Bola tetap berada dalam penguasaan     
3. Langkah kaki harus berirama       
4. Fokus pada bola dan lapangan sekitar     
5. Kaki mudah untuk menguasai atau      
Jumlah     
 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Shooting 
No  Kriteria Penilaian Nilai Total 
1  2 3  
1 Persiapana 1. Berdiri dengan sikap salah satu kaki 
di samping bola mengarah ke target 
    
2. Lutut kaki ditekuk, bahu dan pinggul 
lurus dengan target 
    
3. Kaki yang akan menendangkebelakang, 
bagian kura-kura kakiurus 
    
4. Lutut kaki berada di atas bola dantangan 
direntangkan untuk menjagakeseimbangan 
    
2 Pelaksanaan 1. 1. Berat badan dipindahkan ke depan     
2. Mengayunkan kaki kedepan 
untukmenendang 
    
3. Kaki tetap lurus     
4. Menendang bagian tengah bola dengan 
bagian kura-kura kaki 
    
3 Follow 
Through 
1. Berat badan pada kaki yang 
menahankeseimbangan 
    
2. Kedua lutut diluruskan     
3. Pandangan melihat kearah bola menuju 
sasaran 
    
4. Badan berdiri rilek dan kembali kesikap 
awal 
    
4 1. Arah bola lurus kedepan     
2. Bola tepat sasaran     
3. Akurat dalam sasarangawang     
Jumlah     
Analisis Data 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk menge-
tahui apakah data yang berdistribusi normal 
atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Chi kuadrat. Pengambilan 
keputusan yaitu jika 
 < 

   maka 
data berdistribusi normal, jika 
 >


 maka data tidak berdistribusi normal 
(Suharsimi Arikunto, 2002). 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
T = Uji-t 
 
Md  = Rata-rata dari gain antara tes akhir  
   dan tes awal 
D = Gain (selisih) skor tes akhir terhadap  
     tes awal 
n = Jumlah subjek 
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 5% 
yaitu. 
Nilai <, maka hipotesis  nol (Ho) 
diterima 
Nilai >, maka hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian tentang Teknik Dasar  
permainan sepakbola terhadap siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang meliputi Dua macam data, yaitu : 
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Teknik Dasar awal pada permainan sepakbola 
pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. 
Teknik Dasar akhir  permainan sepakbola 
pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. Kedua data tersebut dijelaskan di 
dalam uraian di bawah ini: 
Deskripsi data Teknik Dasar awal  permainan 
sepakbola pada siswa ekstrakurikuler sepak 
bola SMAN 4 Singkawang. Data Teknik Dasar 
awal  permainan sepakbola dalam penelitian ini 
adalah variabel dalam penelitian. Skor data 
yang telah diperoleh dapat dilihat pada data 
induk penelitian, sedangkan rangkuman data 
statistik dapat disajikan sebagai berikut : Nilai 
terendah sebesar 43,7 nilai tertinggi sebesar 
64,07 dengan Modus : 53. sedangkan Mean : 
55,34. serta Median : 59, Simpangan Baku : 
4,836, dan Varians adalah 23,38. 
Adapun distribusi frekuensi data tentang 
Teknik Dasar awal pada permainan sepakbola 
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Teknik Dasar Awal pada Permainan Sepakbola 
No Nilai Nilai tengah Frekuensi Presentase 
1 44 - 47 45.50 2 8% 
2 48 - 51 49.50 3 12% 
3 52 - 55 53.50 5 20% 
4 56 - 59 57.50 10 40% 
5 60 - 63 61.50 4 16% 
6 64 - 67 65.50 1 4% 
Jumlah  25 100% 
Berdasarkan Tabel 4 Distribusi frekuensi 
tersebut dapat dilihat bahwa Teknik Dasar awal  
permainan sepakbola paling banyak dimiliki 
siswa ditempati kelas ke-4 dengan frekuensi 10 
dan persentase 40%. diikuti kelas ke-3 dengan 
frekuensi 5 dengan persentase 20%. 
Kemudian diikuti kelas ke-2 dengan 
frekuensi 3 dengan persentase 12%, lalu diikuti 
kelas ke-1 dengan frekuensi 2 dengan 
persentase 8% serta kelas ke-6 frekuensi 1 
dengan persentase 4%. Lebih jelasnya dapat 
digambarkan dalam gambar histogram berikut: 
 
Gambar 2. Data Teknik Dasar Permainan Sepakbola 
 
Berdasarkan data tentang Teknik Dasar 
awal  permainan sepakbola pada siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang dapat diambil kesimpulan bahwa 
Teknik Dasar awal permainan sepakbola pada 
siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang memiliki tingkat Performa awal 
pada permainan sepakbola tinggi sebanyak 5 
orang, yaitu pada nilai 60-67 dan Siswa yang 
memiliki Teknik Dasar awal permainan 
sepakbola sedang sebanyak 15 orang, yaitu 
pada nilai 52-59. Siswa yang memiliki Teknik 
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Dasar awal permainan sepakbola rendah 
sebanyak 5 orang, yaitu pada nilai 44-51. 
Teknik Dasar akhir permainan sepakbola pada 
siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. 
Data Teknik Dasar permainan sepakbola 
dalam penelitian ini adalah variabel dalam 
penelitian. Skor data yang telah diperoleh dapat 
dilihat pada data induk penelitian, sedangkan 
rangkuman data statistik dapat disajikan sebagai 
berikut : Nilai terendah sebesar 67, nilai 
tertinggi sebesar 87, dengan Modus : 71, 
sedangkan Mean : 75,6, serta Median : 76, 
Simpangan Baku : 5,686, dan Varians adalah 
32,33. 
Adapun distribusi frekuensi data tentang 
Teknik Dasar awal permainan sepakbola dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Data Teknik Dasar Akhir pada Permainan Sepakbola pada Siswa 
Ekstrakurikuler Sepakbola SMAN 4 Singkawang 
No Nilai Nilai tengah Frekuensi Presentase  
1 67 - 70 68.5 5 20% 
2 71 - 74 72.5 5 20% 
3 75 - 78 76.5 7 28% 
4 79 - 82 80.5 4 16% 
5 83 - 86 84.5 3 12% 
6 87  90 88.5 1 4% 
Jumlah   25 100% 
 
Berdasarkan Tabel 5 distribusi frekuensi 
tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi Teknik 
Dasar awal permainan sepakbola paling banyak 
dimiliki siswa ditempati kelas ke-3 dengan nilai 
7 dengan persentase 28%. Kemudian diikuti 
kelas ke-1, dan ke-2, yaitu dengan nilai 5 dengan 
persentase 20%,  
diikuti kelas ke-4 yaitu dengan nilai 4 dengan 
persentase 16% lalu diikuti kelas ke-3 dengan 
nilai 3 dengan persentase 12% lalu diikuti kelas 
ke-3 dengan nilai 1 dengan persentase 4%. Lebih 
jelasnya dapat digambarkan dalam gambar 4.2 
histogram berikut: 
 
Gambar 3. Data Teknik Dasar Akhir permainan sepakbola pada siswa ekstrakurikuler 
sepakbola SMAN 4 Singkawang 
Berdasarkan data tentang Teknik Dasar 
awal  permainan sepakbola dapat diambil 
kesimpulan bahwa siswa yang mengikuti latihan 
pada permainan sepakbola pada siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 Singkawang  
memiliki tingkat Teknik Dasar akhir  permainan 
sepakbola tinggi sebanyak 4 orang, yaitu pada 
nilai 83-90. Siswa yang memiliki Teknik Dasar 
akhir permainan sepakbola sedang sebanyak 11 
orang, yaitu pada nilai 75-82.  
0
1
2
3
4
5
6
7
68,5 72,5 76,5 80,5 84,5 88,5
NILAI 
F
R
E
K
U
E
N
S
I 
8 
 
Siswa yang memiliki Teknik Dasar akhir  
permainan sepakbola rendah sebanyak 10 orang, 
yaitu pada nilai 67-74.  
 
Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis. Pengujian 
prasyarat analisis yang dilakukan yaitu dengan 
uji normalitas dan uji homogenitas.  
Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji 
distribusi kenormalannya. Uji normalitas data 
pada penelitian ini digunakan metode Lilliefors. 
Hasil uji normalitas data yang dilakukan ter-
hadap hasil tes awal dan test akhir dapat dilihat 
pada tabel 4.3 berikut ini: 
 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
TES  N Mean SD Lhitung Ltabel 5% Ket 
Tes Awal  25 55,34 4,84 0.1295 0,1772 Normal 
Tes Akhir  25 75,6 5,686 0.0519 0,1772 Normal 
 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan 
pada data test awal diperoleh nilai Lhitung = 
0,1295 dan data test akhir diperoleh nilai Lhitung = 
0,0519 Dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
angka batas penolakan (Ltabel) pada taraf signif-
ikansi 5% yaitu 0,1772. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tes awaldan tes akhir 
termasuk berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk 
menguji kesamaan varians antara kelompok 1 
dengan kelompok 2. Uji homogenitas ini 
berfungsi sebagai persyaratan dalam pengujian 
perbedaan, dimana jika terdapat perbedaan antar 
kelompok yang diuji, perbedaan itu betul-betul 
merupakan perbedaan nilai rata-rata. Hasil uji 
homogenitas data antara kelompok 1 dan 
kelompok 2 adalah sebagaimana tabel 4 berikut: 
 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
Kelompok N Varians Fhitung Ftabel 5% Keterangan 
K1 13 29,638 
1.586 2.69 Homogen 
K2 12 18,676 
 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai 
Fhitung = 1.586. Sedangkan dengan db = 13 lawan 
12, angka Ftabel 5% = 2,69, yang ternyata bahwa 
nilai Fhitung = 1.586 lebih kecil dari Ftabel 5% = 
2,69. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok 1 dan kelompok 2 memiliki varians 
yang homogen.  Dengan demikian apabila 
nantinya antara kelompok 1 dan kelompok 2 
terdapat perbedaan, perbedaan tersebut benar-
benar karena adanya perbedaan rata-rata nilai 
yang diperoleh. 
 
Uji Hipotesis 
Dalam suatu penelitian, adakalanya 
peneliti memberikan atau tidak memberikan 
suatu hipotesis guna menarik kesimpulan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006), “penelitian 
yang mengkaji tentang pengaruh atau hubungan 
sebab-akibat (eksperimen) selalu menggunakan 
hipotesis. Pengujian hipotesis diperlukan dengan 
tujuan untuk menguji kebenaran sebuah teori atas 
suatu pengetahuan (hubungan sebab-akibat), 
yang disajikan melalui pengolahan atau 
penganalisaan data hasil penelitian”. 
Setelah seluruh data penelitian 
didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah 
menganalisa data. Dalam penelitian ini, 
penganalisaan data dilakukan secara manual 
dengan menggunakan bantuan dan program 
Microsoft Office Excel 2016. Hal ini dilakukan 
dengan alasan untuk mendapatkan tingkat 
penghitungan dan hasil yang lebih akurat dan 
mudah untuk dipahami. 
Berdasarkan hasil penghitungan melalui 
pengaplikasian rumus uji-t akhirnya didapatkan 
data, sebagaimana tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8. hasil perhitungan uji-t 
Uraian Rata-rata ttest d.b. ttabel Keterangan 
Pretest 55,34 
4,631 24 1,711 
Terdapat 
Pengaruh Posttest 75,6 
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Sesuai dengan tabel di atas, dapat diketahu 
bahwa hasil perhitungan uji-t untuk tes Teknik 
Dasar dalam permainan sepakbola memiliki nilai 
ttest sebesar 4,631, sedangkan nilai  ttabel pada taraf 
signifikansi 95% dan d.b. (derajat kebebasan) 24 
adalah 1,711 (Lampiran 8). Hasil perhitungan 
bahwa nilai rata-rata peningkatan tes akhir 
dibandingkan dengan test awal adalah 7,6 
sehingga dapat diambil kesimpulan terdapat 
peningkatan Teknik Dasarpermainan sepakbola 
pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang setelah diberikan perlakuan latihan 
small sided games. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa nilai ttest (4,631) > ttabel 
(1,711), sehingga hipotesis alternatif dalam 
penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa ada 
pengaruh latihan small sided games terhadap 
Teknik Dasar dalam permainan sepakbola pada 
siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, 
diperoleh  nilai t antara tes awal  pada siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. Teknik Dasar dalam permainan 
sepakbolasiswa ekstrakurikuler sepak bola 
SMAN 4 Singkawang berangkat dari titik tolak 
rata-rata hasil latihan small sided gamesyang 
berarti apabila setelah diberi perlakuan terdapat 
perbedaan, hal itu karena adanya perlakuan yang 
diberikan. Dari hasil uji perbedaan yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal dan tes akhir 
Teknik Dasar dalam permainan sepakbola 
terhadap siswa ekstrakurikuler sepak bola SMAN 
4 Singkawang, diperoleh nilai t sebesar 4,631. 
Sedangkan ttabel= 1,711. Ternyata Thitung 
yang diperoleh lebih besar dari pada Ttabel, yang 
berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan 
perlakuan selama 10 kali pertemuan, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil tes akhir 
dengan tes awal pada Teknik Dasar dalam 
permainan sepakbola terhadap siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. Karena sebelum diberikan 
perlakuan berangkat dari titik tolak nol, maka 
perubahan tersebut adalah karena pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan. Karena hasil tersebut 
maka perlu dikaji lagi tentang kelemahan teori 
yang ada, atau karena kesalahan dalam penelitian 
ini. Adapun setelah dikaji ulang ada beberapa  
 
 
kelemahan yang dapat dikemukakan dalam 
pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 
Berdasarkan hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh latihan small 
sided games terhadap Teknik Dasar dalam 
permainan sepakbola pada siswa ekstrakurikuler 
sepak bola SMAN 4 Singkawang, akan tetapi 
setelah dilakukan penghitungan hasil pengolahan 
data ternyata ada pengaruh latihan small sided 
games terhadap Teknik Dasar dalam permainan 
sepakbola pada siswa ekstrakurikuler sepak bola 
SMAN 4 Singkawang, seperti diungkapkan 
Ricardo Duarte, dkk. (2009: 39) Penggunaan 
small sided games dalam sepakbola digunakan 
untuk memberikan keterampilan simultan dan 
pelatihan kebugaran. Kadang-kadang, pelatih 
memiliki kebutuhan untuk meningkatkan tingkat 
intensitas atau kepadatan keterampilan teknik 
selama sesi pelatihan. Dengan memodifikasi 
jumlah pemain dan durasi latihan sepakbola 
latihan tertentu, pelatih dapat mengubah 
rangsangan fisiologis dan teknis pemain. 
Penurunan jumlah pemain mengakibatkan 
peningkatan intensitas, mungkin karena rasio 
lebih besar dari daerah per pemain. Dengan 
demikian, pelatih dapat meningkatkan tuntutan 
fisiologis latihan dengan mengurangi jumlah 
pemain yang terlibat. Beberapa teknis 
keterampilan juga berubah dengan variasi jumlah 
pemain. Menurut Charles & Rook ( dalam 
Rudito Adani 2015 : 28 ) Small sided games 
merupakan latihan dengan situasi seperti 
pertandingan sebenarnya. Dirancang supaya 
pemain bisa belajar dan berkembang, 
menampilkan keterampilan terbaiknya.  
Jika pemain semakin sering menjalani 
latihan small sided games, pemahaman pemain 
terhadap pentingnya kerjasama tim, pemosisian 
diri yang benar, dan pengambilan keputusannya 
akan berkembang pesat.Jadi Small sided games 
dirancang supaya pemain bisa belajar dan 
berkembang, menampilkan keterampilan 
terbaiknya. Jika pemain semakin sering 
menjalani latihan small sided games, pemahaman 
pemain terhadap pentingnya kerjasama tim, 
pemosisian diri yang benar, dan pengambilan 
keputusannya akan berkembang pesat.  
Latihan pada permainan sepakbola 
menggunakan small sided games berpengaruh 
terhadap proses latihan yang berlangsung. Pada 
penelitian ini siswa diberikan latihan pada 
permainan sepakbola dengan latihan small sided 
games. 
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Latihan pada permainan sepakbola dengan 
latihan small sided games yang diberikan selama 
pembelajaran mempengaruhi semangat, motivasi, 
kreatifitas yang berbeda dari pelaku, sehingga 
dapat memberikan efek atau pengaruh yang 
berbeda. Latihan pada permainan sepakbola 
dengan latihan small sided games yang 
diterapkan pada pembelajaran juga berpengaruh 
pada perbedaan pembentukan pola keterampilan 
gerakan. Penguasaan keterampilan latihan pada 
permainan sepakbola dengan latihan small sided 
games. Oleh karena itulah, kelompok yang 
diberikan perlakuan dengan pendekatan latihan 
small sided games terhadap Teknik Dasar dalam 
permainan sepakbola terhadap siswa 
ekstrakurikuler sepak bola SMAN 4 
Singkawang. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh latihan small 
sided games terhadap teknik dasar pada 
permainansepakbola siswa ekstrakurikuler sepak 
bola SMAN 4 Singkawang.  
Bermain merupakan kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi untuk 
menguasai teknik yang diajarkan. Melalui latihan 
ini juga tercipta semangat kompetitif sehingga 
pelaksanaannya lebih bergairah. Selama latihan 
small sided games, siswa lebih semangat dan 
aktif melakukan gerakan yang diajarkan. 
Penekanan small sided games adalah pada 
menyenangkan dan partisipasi pemain dengan 
waktu permainanyang berdasarkan umur (Greg 
Bach dan James Heller, 2007: 348).  
Latihan small sided games cocok 
diterapkan untuk latihan pemain muda karena 
dikemas dalam bentuk permainan yang lebih 
aktif dan menyenangkan.Melalui latihan small 
sided games kondisi fisik dan keterampilan gerak 
siswa lebih berkembang. Oleh karena itulah, 
latihan small sided games dapat memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap latihan pada 
permainan sepakbola. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa, pengaruh latihan small 
sided games terhadap performa dalam permainan 
sepakbola siswa ekstrakurikuler sepak bola 
SMAN 4 Singkawang memiliki pengaruh yang 
baik dan dapat diterima kebenarannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data penelitian yang telah 
didapatkan dan hasil penghitungan data, maka 
dapat disimpulkan, sebagai berikut:  
Terdapat pengaruh latihan Small sided 
games terhadap teknik dasar permainan 
sepakbola di ekstrakurikuler di SMAN 4 
Singkawang. Hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil penghitungan, dimana nilai ttest 
adalah 4,631 > nilai ttabel (1,711), sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
nihil (Ho) ditolak.  
Saran 
Saran yang dapat dikemukakan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Karena, terdapat pengaruh latihan Small 
sided games terhadap teknik dasar permainan 
sepakbola di ekstrakurikuler di SMAN 4 
Singkawang, maka disarankan:  
Bagi guru/pelatih memberikan latihan 
Small sided games dalam  pembentukan 
perfomence pemain, Bagi siswa/atlit diharapkan 
agar selalu memperhatikan anjuran guru/pelatih 
dan melaksanakan program pembelajaran atau 
latihan dengan baik guna meningkatkan performa 
pada permainan sepakbola di ekstrakurikuler di 
SMAN 4 Singkawang. Bagi peneliti lanjutan, 
diharapkan penggunaan populasi atau sampel 
dalam jumlah yang lebih besar dan divariasikan 
dengan kelompok kontrol. Bagi peneliti yang 
meneliti penelitian serupa, untuk mengetahui 
hasil yang lebih baik lagi. 
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